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Menghitung kebutuhan hara dengan Analisa tanah dan tanaman bergantung pada metode
pengambilan sampel dan analisisi untuk tanah dan tanaman tertentu di suatu daerah tertentu
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Beberapa Teknik yang umum dilakukan untuk menilai status hara tanah adalah:
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Uji Biologis
/ S dimana tanaman
Analisis jaringan buh
Gejala defisiensi | tanaman yg PERERI0 OV
: digunakan
hara tanaman tumbuh di atas Sebadal

tanah
pengukur




Tidak Dapat Dikendalibkan Schagian Dapat Dikendalikan Dapal Dikendalikan

Cahava Temperatur Curah Hujan Tanzh Varetas Prakiek
Penyebab Utama {Energi} i Kinetik) (Tzanspoet) iKapasitas) { Potensial) Pertanian
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Pengaruh dan Proses Metabolisme Tanaman
Penycbob Sclounder C:

Pengaruh dan Husil don Kualitos
Hasil Akhir







Defisiensi satu hara dapat dihubungkan dengan toksisitas dan
ketidakseimbangan hara yang lain
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Suatu gejala visual dapat disebabkan oleh lebih dari satu
faktor
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Metode Analisis Tanaman adalah melakukan uji jaringan
segar di lapangan dan analisis jaringan di laboratorium.

Analisis tanaman didasarkan pada
hubungan antara hara di dalam
tanaman dan ketersediaan hara di
dalam tanah

Analisis tanaman dilakukan karena hal
berikut:
» Untuk mengindentifikasi gejala defisiensi

& untuk menentukan apakah terjadi
kekurangan hara sebelum muncul gejala

Membantu menentukan kapasitas suplai
hara tanah

Membantu menentukan pengaruh
penambahan hara tanah




Analisa hara cepat pada jaringan segar
merupakan cara yanngenting dalam
mendiagnosa kebutuhan hara tanaman yang
sedang tumbuh

1. UJI JARINGAN /

1 Konsentrasi hara dalam cairan sel dapat menjadi
petunjuk anq(baik tentang suplai hara pada
saat uji dilakukan

0 Penting untuk diketahui bahwa aplikasi hara
untuk memperbaiki stres hara yang
diidentifikasi dengan uji jaringan dapat menjadi
tidak dapat dikerjakankarena:

2 Defisiensi telah menyebabkan kehilangan hasil

2 Tanaman tidak respon terhadap hara yang

diaplikasikan pada stadium pertumbuhan'Ketika uji
dilakukan

a 'Ila'anaman membutuhkan aplikasi hara yang sangat
esar

Kondisi iklim tidak sesuai untuk pemupukan




2. UJI CAIRAN SEL

< Estimasi semi kuantitatif kadar N, P dan K
tanaman dapat dengan cepat diperoleh
dengan uji jaringan tanaman sederhana
yang dapat dilakukan di lapangan

< Daun atau batang tanaman dipotong dan
diekstrak dengan reagen spesifik untuk
masing-masing hara

< Intensitas warna dari cairan sel yang telah
diberi reagen tersebut dibandingkan dengan
warna standar yang menunjukkan kriteria

kandungan hara sangat rendah, rendah,

sedang atau tinggi




3. ANALISISTOTAL

< Analisis total dilakukan pada seluruh
tanaman atau bagian tanaman tertentu
(seperti tangkai, batang, atau daun) di
laboratorium

< Setelah pengabilan sampel, bahan tanaman
dikeringkan, digiling dan kandungan hara
ditentukan dengan prosedur oksidasi basah
dengan menggunakan asam pekat atau
pengabuan kering di dalam oven suhu tinggi

< Dengan analisis total, kandungan seluruh
unsur-unsur hara, esensial dan non esesnisal
dapat ditentukan
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4. WAKTU PENGAMBILAN SAMP f
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